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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah pengembangan yang dilakukan dalam penelitian yaitu, Untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dan keperaktisan pengembangan media pembelajaran video 

animasi berbasis capcut pada siswa kelas V SD Negeri 054878 Lau Mulgap Tahun Ajaran 

2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan 

(Research dan Development) penelitian pengembangan atau research and development 

(R&D). Pada penelitian pengembangan tersebut menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Model ini di pilih karena 

sistematis dan cocok digunakan dalam pengembangan media pembelajaran bisa digunakan di 

kelas V SD 054878 Lau mulgap. Tingkat kevalidan media pembelajaran video animasi 

berbasis CapCut Ini dilihat dari segi isi materi didalam yang dinilai oleh para ahli maka 

didapatkan nilai keseluruhan yaitu 92,5% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 

kepraktisan media pembelajaran video animasi berbasis CapCut pada siswa kelas V SD 

Negeri 054878 Lau Mulgap termasuk ke dalam kriteria sangat valid 94,6%. Hal ini dilihat dari 

penilaian memperoleh nilai sebesar 94,6% termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

Berdasarkan penilaian hasil dari efektifitas media pembelajaran video animasi berbasis 

CapCut ini melalui hasil lembaran angket dan nilai tes yang diperoleh oleh murid dengan nilai 

yaitu 90,3% pada keterampilan menulis kategori sangat valid. Subjek dari penelitian ini yaitu 

dosen Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universiras Quality sebagai validator ahli 

materi dan media, seluruh siswa kelas v sd Negeri 054878 Lau Mulgap. 

 

Kata Kunci: Pengembangan media, Video Animasi, CapCut. 

 

Abstract 

The purpose of this research is to develop and assess the validity and practicality of CapCut-

based animation video learning media for fifth-grade students of SD Negeri 054878 Lau 

Mulgap in the 2024/2025 academic year. The research method used is Research and 

Development (R&D). This development research applies the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). This model was chosen because it is 
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systematic and suitable for developing learning media that can be used in the fifth-grade class 

at SD Negeri 054878 Lau Mulgap. The validity of the CapCut-based animation video learning 

media is assessed based on the content, which was evaluated by experts. The overall validity 

score obtained was 92.5%, categorized as very valid. Based on the practicality of the CapCut- 

based animation video learning media for the fifth-grade students of SD Negeri 054878 Lau 

Mulgap, it also falls under the very valid category with a score of 94.6%. This was confirmed 

through assessments showing a score of 94.6%, categorized as very valid. The effectiveness 

of the CapCut-based animation video learning media is evaluated through questionnaires and 

test scores from the students, achieving a score of 90.3% for writing skills, which is 

categorized as very valid. The subjects of this research include lecturers from the Faculty of 

Teacher Training and Education at Universitas Quality, who served as material and media 

expert validators, and all the fifth-grade students of SD Negeri 054878 Lau Mulgap. 

 

Keywords: Animation Video, CapCut-Based, Media Development 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Menggambarkan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

individu dalam sudut pandang, emosional, sosial, dan keterampilan. ini mencakup kegiatan 

pengajaran dan pembelajaran yang di lakukan di berbagai latar belakang seperti Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat, Pendidikan tidak hanya mencakup memindah-mindah 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berbentuk sikap, nilai, dan keperibadian seseorang. 

Tujuan utamanya adalah untuk mempersiapkan individu agar dapat berfungsi secara efektif 

dalam masyarakat dan mencapai potensi maksimal mereka. 

Hal ini sejalan dengan Undang-undang No 20 Tahun 2020 Bab 1 Pasal 1 tentang sistem 

pendidikan nasional yang mewujudkan suasana bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangan potensi dirinya. Masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu setiap 

satuan pendidikan perlu malakukan sebuah perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan penilaian guna untuk meningkatkan efektivitas ketercapain kompetensi 

lulusan (Perpu 32, 2013). Proses pembelajaran tidak hanya menggutamakan adanya 

Pendidikan informal saja melainkan membutuhkan bantuan dari pihak lain yang juga berperan 

penting dalam mencerdaskan peserta didik. 

Berdasarkan hal tersebut, berdirilah pendidikan formal yang sering disebut dengan 

pendidikan sekolah dasar. Pendidikan di mulai pada tingkat dasar dan dilanjutkan ke tingkat 

menengah dan tinggi. Di setiap tingkatan, tujuan pendidikan meliputi pengembangan 

kemampun akademik, keterampilan sosal, dan pemahaman tentang budaya dan nilai nilai 

masyarakat. Pendidikan IPAS di tingkat dasar, khususnya di kelas V SD, memainkan peran 

penting dalam membangun fondasi pengetahuan dan keterampilan siswa. Salah satu materi 

paling penting dalam pembelajaran IPAS adalah sistem pencernaan manusia, yang mendasar 

untuk memahmi bagian tubuh manusia memperoses makanan dan menyerap nutris, Namun, 

sering kali siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut karena 

materi yang bersifat abstark dan kurangnya sumber pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

 Selain itu, pengembangan video pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan teknis guru dalam penggunaan alat teknologi. Pendidikan serta memberikan 

alternatif solusi bagi sekolah yang menghadapi keterbatasan dalam menyediakan materi ajar 

yang bervariasi dan interaktif. Melalui penerapan pengembangan media pembelajaran video 
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animasi berbasis CapCut ini, diharapkan dalam proses pembelajaran IPAS di kelas V SD 

dapat lebih menarik dan efektif, serta memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan 

minat belajar siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia. Pendidikan adalah proses 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu dalam aspek kognitif, emosional, 

sosial, dan keterampilan. Ini mencakup kegiatan pengajaran dan pembelajaran yang dilakukan 

berbagai peraturan. Seperti sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya 

mencakup transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan 

keperibadian seseorang. Tujuan utamanya adalah untuk mempersiapkan individu agar dapat 

berfungsi secara maksimal dalm masyarakat dan mencapai potensi maksimal mereka. Video 

pemebelajaran yang di hasilkan melalui aplikasi editing video seperti CapCut, diharapkan 

materi tentang sistem pencernaan manusia dapat di sajikan dengan cara yang lebih 

interaktif,dan meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan dalam mengembangkan 

video yang mendukung pemahaman siswa, agar dalam kegiatan belajar mengajar siswa tidak 

mudah bosan dalam melakukan kegiatan belajar dan memudahkan siswa untuk memahami 

tentang materi yang di sampaikan. Pendidikan yang berkualitas sangat penting untuk 

mencetak generasi muda yang cerdas dan kreatif. Dalam konteks pendidikan Indonesia, 

pembelajaran sains (IPA) di tingkat dasar memegang peranan penting dalam memperkenalkan 

konsep-konsep ilmiah kepada siswa. Salah satu materi penting dalam mata kuliah IPAS adalah 

sistem pencernaan. Pemahaman mendalam tentang sistem pencernaan membantu siswa 

memahami proses biologis yang terjadi di dalam tubuh dan pentingnya menjaga kesehatan 

melalui pola makan yang baik. 

Di jaman digital ini, teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. CapCut merupakan aplikasi edit video 

populer yang memungkinkan penggunanya membuat konten video menarik dengan beragam 

fitur yang mudah digunakan. Pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis 

CapCut memberikan cara yang interaktif dan menyenangkan dalam menyampaikan materi 

sistem pencernaan. dengan menggabungkan elemen visual, audio, dan teks, video 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep kompleks dengan cara yang lebih 

sederhana dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video 

pembelajaran IPAS tentang sistem pencernaan yang dapat digunakan di kelas V dan 

menganalisis efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan efektif serta memberikan wawasan mengenai pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan. Sumber-sumber di atas dapat dijadikan referensi untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang media pembelajaran, kegunaan video dalam pendidikan, dan materi tentang sistem 

pencernaan. 

Berdasarkan observasi yang akan saya lakukan di SD Negeri 054878 Lau mulgap 

dapat di lihat bahwa dalam proses pembelajaran IPA, terutama materi sistem pencernaan guru 

masi menggunakan video pembelajaran dari media youtobe dalam bentuk sederhana sehimgga 

saya berinisiatif untuk mengembangkan video pembelajran menggunakan aplikasi CapCut. 

Aplikasi CapCut di pilih karena fitur- fitur yang tersedia mudah digunakan dan banyak juga 

template yang di sediakan secara gratis. Dalam angket terkait penggunaan aplikasi CapCut 

sebagai media pembelajaran untuk materi IPA, Siswa merasa akan lebih paham mencermati 

materi dengan menggunakan video pembelajaran menggunakan aplikasi CapCut. Video 

pemebelajaran yang di hasilkan melalui aplikasi editing video seperti CapCut, diharapkan 

materi tentang sistem pencernaan manusia dapat di sajikan dengan cara yang lebih interaktif, 
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dan meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan dalam mengembangkan video 

yang mendukung pemahaman siswa, agar dalam kegiatan belajar mengajar siswa tidak mudah 

bosan dalam melakukan kegiatan belajar dan memudahkan siswa untuk memahami tentang 

materi yang di sampaikan.Untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada tabel angket berikut: 

                        Tabel 1 Angket Validasi Ahli Materi 

No 
Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Aspek 

1 Skor V 9 

2 Skor SV 32 
 Rata-rata 93,1% 

 

Berdasarkan penilaian materi yang diperoleh dari angket respon guru diperoleh rata-

rata presentasi sebesar 93,1% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, Tingkat 

keperaktisan materi pembelajaran sistem pencernaan manusia berbasis CapCut yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid. 

 

                          Tabel 2. Angket Validasi Ahli Media 

No 
Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Aspek 

1 Skor V 9 

2 Skor SV 44 
 Rata-rata 94,6 

       

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian secara keseluruhan dari 

praktikalitas produk media pembelajaran IPAS berbasis CapCut dari berbagai aspek yaitu 

94,6% dengan dinyatakan kategori sangat valid. 

                       Tabel 3. Angket Validasi Kepraktikalitas 

                No             Aspek Penilaian                        Rata-Rata Aspek 

                 1 Kejelasan materi pembela             jaran                                4 

                 2 Kesesuain materi dengan 

kemampuan siswa .                                                            

                                        3 

                 3 Kesesuain urutan materi 

yang termuat dalam 

media pembelajaran. 

                                        4 

                 4 Kesesuain gambar dan 

materi dalam 

memperjelas materi. 

                                        4 

                 5 Kemudahan memahami 

Materi yang dipelajari. 

                                        4 

                 6 Kejelasan target materi  

Pada penggunaan media 

pembelajaran. 

                                        3 

                 7 Kecukupan contoh yang 

diberikan untuk 

penjelasan. 

                                        4 
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                 8 Kemenarikan media 

dalam membantu 

pemahaman siswa 

terhadap materi. 

                                        4 

                 9 Keterkaitan setiap materi 

yang disajikan pada 

media pembelajaran.  

                                        4 

                10 Keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

                                        4 

                11 Kecukupan materi yang 

dipakai dalam 

menimbulkan interaksi 

belajar.  

                                        3 

Rata-rata                                       93,1% 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh


Prosiding Seminar Nasional  

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 

E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 

Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 

 

 

2.6 

 

               Berdasarkan penilaian praktikalitas di atas dapat bahwa, hasil dari aspek tampilan 

memperoleh 100%. Dengan kategori sangat valid. 

               Tabel 4. Data Hasil Penilaian Keperaktisan oleh Respon Siswa 

No Responden Skor 

1 22 Siswa 835 

2 Persentase 94,8 

3 Kategori Sangat Valid 

Berdasarkan uji keperaktisan media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan 

manusia berbasis CapCut melalui angket respon peserta didik kelas v memperoleh skor 843 

dengan presentase 95,7% dengan kategori sangat  valid. 

 

BAHAN dan METODE 

 

            Jenis penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian dan pengembangan yaitu 

metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian dan pengembangan 

(Research dan Development) penelitian pengembangan atau research and development 

(R&D) merupakan aktifitas riset dasar untuk mendapatkan suatu informasi kebutuhan dalam 

pengguanaan (needs assessment). Setelah itu dilanjutkan kegiatan pengembangan 

(development) untuk menghasilkan produk dan mengkaji keefektifan produk tersebut. 

(sugiyono: 2009) Penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini berupa video berbasis 

CapCut diketahui melalui validasi materi para ahli, validasi oleh para ahli media validasi oleh 

guru dan juga uju coba penggunaan oleh siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

            Kegiatan menganalisis validasi materi sistem pencernaan manusia pada mata pelajaran 

IPAS berbasis CapCut keterampilan menulis ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk 

yang dikembangkan sudah sesuai dengan konsep yang ada. Dalam validasi materi ini terdapat 

beberapa kriteria yang nilai oleh validator. Terdapat 11 poin yang dinilai dalam aspek isi. Dari 

penilaian tersebut diketahui bahawa materi sistem pencernaan manusia 93,1% pada 

penggunaan media pembelajaran berbasis CapCut pada keterampilan menulis ini 

mendapatkan nilai sebesar 93,1% . Berdasarkan kriteria penilain materi sistem pencernaan 

manusia pada mata pelajaran IPAS ini berada pada kriteria sangat valid. 

            Menurut Desviaisperatiwi (2023:39-45) yang peneliti tulis di bab II halaman 12 yang 

menyatakan Media pembelajaran berbasis video sudah pernah digunakan dalam 

pembelajaran, namun terdapat beberapa kesulitan dalam proses pembuatan video seperti fitur 

fitur yang kurang lengkap dan kebanyakan menggunakan aplikasi yang berbayar. Oleh sebab 

itu, banyak para pendidik tidak tertarik untuk membuat media pembelajaran berbasis video. 

Peneliti kali ini akan membuat media pembelajaran berbasis video animasi menggunakan 

aplikasi CapCut sebagai penunjang dalam pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran 

IPAS pada sistem pencernaan manusia Aplikasi CapCut dipilih karena memiliki fitur yang 

banyak dan gratis sehingga mudah digunakan untuk pembuatan video pembelajaran tidak 

harus menggunakan pembanyaran dalam mengedit video, Karna banyak fitur gratis yang tidak 

kalah dengan berbayar sudah di sediakan aplikasi CapCut sehingga kita dapat dengan mudah 

mengedit. 

            Penelitian yang dilakukan ini adalah pengembangan suatu media pembelajaran yang 

sering digunakan dalam kegiatan belajar di sekolah. Jenis penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D), yaitu kegiatan mengembangkan suatu produk menjadi lebih dalam 
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penggunaannya. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mode ADDIE, Langkah-

langkah model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu, analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah 

media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut . Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 054878 Lau Mulgap di kelas V, dan sudah diujicobakan kepadaa 

murid. Hasil dari penelitian ini akan dijelaskan secara rinci yaitu berkaitan dengan validitas, 

praktikalitas, dan efektifitas dari produk tersebut sebagai berikut: 

           1.Validitas 

Validitas dari media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis 

CapCut ini dilakukan oleh para ahli. Aspek yang yang dinilai yaitu ada dua seperti 

aspek materi, dan media. Terdapat dua para ahli yang memberikan penilaian terhadap 

media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut yang 

dikembangkan. Para ahli memberikan penilaian terhadap media pembelajaran IPAS 

materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut. ini terdiri dari aspek materi di isi 

oleh Ibu Rinci Simbolon S.Pd,M.Pd merupakan dosen Universitas Quality. Untuk 

validator aspek media yaitu dilakukan oleh Bapak Irwansyah S.Pd,M.Pd merupakan 

dosen Universitas Quality. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, didapatkan nilai untuk 

validitas dari aspek materi sebesar 93,1% yang berarti sangat valid. Validitas media 

memperoleh nilai sebesar 94,6% yang berarti sangat valid. 

2.Praktikalitas 

Penilaian untuk melihat kepraktisan dari produk yang dikembangkan yaitu media 

pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut ini dilakukan 

oleh wali kelas V ibu Aprilia br sitepu, S.Pd. Terdapat 13 poin penilaian yang 

dilakukan yaitu dari segi tampilan media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan 

manusia berbasis CapCut memperoleh nilai 90,3% , Tujuan dilakukan penilaian untuk 

melihat apakah produk yanag dikembangkan sudah praktis dapat dengan mudah 

digunakan oleh guru maupun murid dalam proses pembelajaran. 

Praktikalitas media pembelajaran ini dapat diketahui dari hasil penilaian keseluruhan 

yang dilakukan oleh validator. Penilaian untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari 

media pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut yang 

dikembangkan mendapatkan nilai 90,3% sangat valid. 

3.Efektifitas 

Efektifitas yang dimaksud dalam suatu media pembelajaran seperti media 

pembelajaran berbasis CapCut adalah produk yang dikembangkan telah mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tingkat keefektifan dan produk ini dilihat dari 

hasil angket dan hasil tes murid. Penilaian untuk efektifitas produk media 

pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia berbasis CapCut dari segi hasil 

angket yang diberikan kepada 22 murid. Dari hasil angket kemenarikan media aplikasi 

CapCut pada mata pelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia tersebut 

mendapatkan nilai sebesar 94,8% , berdasarakan aktifitas murid diperoleh penjelasan 

di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran IPAS materi sistem 

pencernaan manusia berbasis CapCut ini termasuk kategori sangat valid dengan 

rentang nilai sebesar 94,8% 

 

KESIMPULAN 

 

            Penelitian ini adalah penelitian berupa pengembangan untuk menghasilkan 

media pembelajaran video animasi berbasis CapCut yang diujicobakan pada murid 

kelas V SD Negeri 054878 Lau Mulgap. Berikut kesimpulan yang didapatkan sebagai 

berikut: 
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1.  Berdasarkan hasil validitas produk media pembelajaran video animasi berbasis 

CapCut Ini dilihat dari segi isi materi didalam video animasi pembelajaran berbasis 

CapCut yang dinilai oleh para ahli maka didapatkan nilai keseluruhan yaitu 93,1% 

dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil kepraktisan media pembelajaran video 

animasi berbasis CapCut pada siswa kelas V SD Negeri 054878 Lau Mulgap termasuk 

ke dalam kriteria sangat valid 94,6%. Hal ini dilihat dari penilaian memperoleh nilai 

sebesar 94,6% termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

2. Berdasarkan penilaian hasil dari efektifitas media pembelajaran video animasi 

berbasis CapCut ini melalui hasil lembaran angket dan nilai tes yang diperoleh oleh 

murid dengan nilai yaitu 90,3% pada keterampilan menulis kategori sangat valid. 
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